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ABSTRAK

Felicia Srijaya (705150005)

Pengaruh Work Passion Terhadap Kinerja Pada Karyawan PT.XYZ di Jakarta
; Zamralita Dr. M.M., Psikolog & Debora Basaria S.Psi., M.Psi, Psikolog,
Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-ix; 62 halaman;
P1-P4; Lampiran 1-35 halaman)

Penurunan tingkat kinerja karyawan akan berdampak pada pekerjaannya. Tingkat
kinerja karyawan dalam perusahaan terlihat dari tingkat peforma indikator yang
telah ditetapkan oleh perusahaan dalam beberapa tahun terakhir. Tujuan dari
penelitian ini dilakukan adalah untuk memahami konsep dari work passion dan
bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja pada karyawan PT. XYZ di Jakarta.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif yang diterapkan pada 162 karyawan
PT. XYZ pada Departemen Health Safety Environtment and Security yang
berlokasi di Jakarta, dengan menggunakan teknik Non-probability Sampling, dan
menggunakan jenis penarikan sampel purposive sampling. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Desember 2019, dan pengambilan data dilakukan pada bulan Februari
2020. Analisa regresi sederhana yang dilakukan untuk menunjukkan bahwa work
passion memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja sebesar 50.5% (Rsquare
0.05), dan terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
sebesar 49.5% diluar dari penelitian ini. Selanjutnya, dari empat dimensi work
passion yang ada, salah satu dimensi dari work passion yaitu self-identity
merupakan salah satu dimensi yang memiliki korelasi yang signifikan terhadap

kinerja karyawan pada PT. XYZ di Jakarta.

Kata Kunci: Work Passion dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bagi setiap perusahaan dalam usahanya mencapai suatu target
pendapatan tentu membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kompetensi dalam bidangnya. Sumber daya manusia (SDM) yang dimaksud
dalam hal ini adalah tenaga kerja atau seorang karyawan yang bekerja di dalam
perusahaan tersebut. Sehingga, idealnya setiap tenaga kerja atau karyawan harus
memiliki kinerja dan tingkat produktivitas kerja yang baik (Amalia & Fakhri, 2016).

Salah satu perusahaan yang diketahui telah memiliki kontribusi yang cukup
besar dalam bidang jasa pengiriman (ekspedisi) barang dan dokumen baik dalam
maupun luar negeri, salah satunya adalah PT. XYZ yang sudah berdiri sejak tahun
1990. Diketahui dalam hal ini yang mampu membuat PT. XYZ mampu

menunjukkan eksistensinya hingga saat ini adalah karena adanya pengawasan



yang baik dalam hal pelayanan kepada konsumen dalam hal keamanan dan
kecepatan dalam pengiriman (Komunikasi Interpersonal dengan Head Office PT.
XYZ, 19 Oktober 2019).

Saat ini, PT. XYZ mampu memperluas jaringannya hingga ke seluruh kota-
kota besar di Jakarta dan telah mencapai titik-titik layanan dengan jumlah diatas
6.000 lokasi dengan jumlah karyawan lebih dari 40.000 orang. PT. XYZ memiliki
jumlah karyawan kurang lebih sekitar 1.800 karyawan. PT. XYZ memiliki sebuah
visi perusahaan yaitu untuk menjadi perusahaan rantai pasok global terdepan di
dunia dan misi untuk memberikan pengalaman terbaik kepada pelanggan secara
konsisten. PT. XYZ memiliki empat nilai perusahaan yaitu, (a) disiplin, (b)
tanggung jawab, (c) visioner, dan (d) kejujuran (Komunikasi Interpersonal Dengan
Manager Departemen HSE & Security PT. XYZ, 19 Oktober 2019).

PT. XYZ memiliki departemen yang bertujuan untuk menjalankan misi
perusahaan dan memiliki tugas tersendiri. Salah satu departemen yang
memegang peranan penting dalam PT. XYZ adalah Departemen HSE & Security
Departemen yang merupakan salah satu departemen yang bertugas untuk
memastikan keselamatan, kesehatan, dan keamanan karyawan yang berada di
setiap lokasi kerja, agar tercipta situasi pekerjaan yang mendukung para karyawan
menjadi lebih nyaman sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan
(Komunikasi Interpersonal Dengan Manager Departemen HSE & Security PT.
XYZ, 19 Oktober 2019).

Kinerja karyawan yang baik merupakan salah satu faktor penting bagi
suatu perusahaan. Karyawan yang mampu mencerminkan nilai yang positif dalam
pekerjaannya mampu mengembangkan ide-ide yang kreatif dan inovatif sehingga

mereka memiliki tingkat kinerja yang tinggi. Seperti yang diungkapkan oleh



Koopmans et al. (dikutip dalam Lee, 2017) kinerja merupakan suatu perilaku atau
tindakan yang dikontribusikan untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan,
Campbell dan Wiernik (dikutip dalam Lee, 2017) mendefinisikan kinerja sebagai
sebuah perilaku atau tindakan yang relevan dengan tujuan organisasi. Liwarto dan
Kurniawan (2015) mengatakan bahwa beberapa ciri-ciri karyawan yang memiliki
tingkat kinerja yang baik adalah seorang karyawan yang mampu bekerja lebih
produktif, lebih jarang melakukan bolos atau absen, dapat diandalkan untuk
melakukan suatu pekerjaan, memiliki loyalitas tinggi, berkurangnya turnover, dan
mampu  berkontribusi secara penuh dalam pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya.

Koopmans et al., (2014) mengatakan bahwa kinerja memiliki tiga dimensi
utama yaitu task performance yang dapat diartikan sebagai kompetensi seorang
karyawan untuk melakukan tugas secara umum, contextual performance yang
dapat didefinisikan sebagai perilaku seorang individu yang mendukung lingkungan
organisasi, sosial dan psikologis yang harus mampu berfungsi secara teknis, dan
counterproductive behavior yang merupakan suatu perilaku yang dapat merugikan
perusahaan. Mahmudi (dikutip dalam Kezia dan Santoso, 2014) terdapat beberapa
aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam
bekerja baik berupa faktor personal individu maupun di luar individu. Faktor
personal atau individual yang meliputi pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki individu. Faktor diluar
personal individu yang meliputi kepemimpinan yang diberikan oleh atasan, Faktor
tim kerja, sistem kerja dan faktor kontekstual di lingkungan.

Selanjutnya, Indriasari dan Setyorini (2017) juga menjelaskan bahwa

setiap perusahaan menginginkan seorang karyawan yang memiliki passion dalam



pekerjaannya, hal tersebut dikarenakan passion dapat menjadi salah satu faktor
mengapa seorang karyawan dapat lebih produktif dan memiliki kekuatan untuk
menghadapi berbagai tantangan dalam pekerjaannya. Forest et al., (dikutip dalam
Indriasari dan Setyorini, 2017) mendefinisikan passion sebagai suatu kehendak
yang kuat terhadap suatu pekerjaan sehingga seseorang mampu untuk
menginvestasikan, waktu, tenaga, dan pikirannya. Passion merupakan salah satu
faktor penting dimiliki dalam diri seseorang, karena apabila bekerja tanpa disertai
oleh passion maka seseorang tersebut tidak dapat mengeluarkan potensi dalam
dirinya dengan maksimal (Arvini, dikutip dalam Winowod, 2018).

Berbicara mengenai passion seseorang dalam dunia pekerjaan, dikenal
dengan istilah work passion, menurut Perttula (dikutip dalam Johri dan Misra,
2015) mendefinisikan work passion merupakan kondisi psikologis yang
dikarakteristikan dengan pengalaman emosi yang positif, dorongan yang muncul
dari dalam diri untuk bekerja, dan memiliki perasaan hubungan yang sangat berarti
terhadap pekerjaanya. Selanjutnya, Vallerand dan Houlfort (dikutip dalam Burke
dan Fiksenbaum, 2009) mendefinisikan work passion sebagai suatu
kecenderungan yang kuat terhadap suatu kegiatan yang berhubungan dengan
pekerjaan yang disenangi oleh individu dan individu tersebut menginvestasikan
waktu dan energinya terhadap pekerjaan tersebut. Lalu, Vallerand (dikutip dalam
Johri et al., 2016) mengatakan terdapat dua jenis dari passion, yaitu harmonious
passion dan obssesive passion. Harmonious passion adalah kebebasan individu
untuk memilih aktivitas yang disukainya. Sedangkan, untuk obsessive passion
adalah ketidakbebasan dalam memilih aktivitas yang disukainya dan secara tidak

langsung menciptakan tekanan dalam dirinya (Johri et al., 2016).



Selanjutnya, Johri, Misra, dan Bhattacharjee (2016) mengemukakan
bahwa work passion memiliki empat dimensi yaitu (a) work enjoyment vyaitu
dimensi yang menggambarkan bagaimana seorang karyawan merasa senang
dengan pekerjaan yang saat ini sedang mereka jalani, (b) self-motivation yang
berkaitan dengan dorongan dari dalam diri sendiri, (c) self-identity diungkapkan
sebagai kemampuan karyawan dalam mengenal pekerjaan yang dikerjakan
sebagai diri sendiri, bagaimana karyawan merasa terefleksikan dari pekerjaan
yang dijalankan, bagaimana karyawan merasa memiliki perusahaan, dan
bagaimana karyawan merasa pekerjaan yang dijalankan dapat membentuk rasa
bangga, dan (d) sense of learning dapat diindikasikan dari kemauan karyawan
untuk berjuang dalam menghasilkan hasil yang terbaik, mencari cara baru untuk
memberikan hasil lebih baik, berusaha untuk belajar dan lebih absolut terhadap
pekerjaan, dan berusaha untuk menunjukkan hasil kerja dengan cara terbaik.

Karyawan yang memiliki passion dalam pekerjaannya atau disebut work
passion mampu beradaptasi dalam berbagai situasi dan kondisi yang baru dan
menantang serta memiliki inovasi dan kreativitas, dan karyawan akan mendorong
dirinya untuk mencari pengetahuan baru (Winowod, 2018). Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Astakhova dan Porter (2015) yang meneliti tentang pengaruh work
passion terhadap kinerja dan mendapatkan kesimpulan bahwa work passion
memiliki dampak yang positif terhadap kinerja kerja dari seorang karyawan.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Indriasari dan Setyorini, (2018) dalam
penelitian yang dilakukannya juga menyatakan bahwa work passion memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja kerja seorang karyawan. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi work passion yang dimiliki oleh seorang

karyawan dalam suatu perusahaan, maka kinerja karyawan tersebut juga akan



semakin tinggi. Seorang karyawan yang menyadari passion yang ada didalam
dirinya akan selalu mengupayakan untuk melakukan yang terbaik di setiap
pekerjaannya, sehingga seorang karyawan dengan work passion yang tinggi akan
memiliki tingkat kinerja kerja yang sangat baik.

Terkait dengan hasil penelitian sebelumnya, penulis berusaha untuk
mengetahui pengaruh work passion terhadap kinerja kerja karyawan PT. XYZ
khususnya yang berada di departemen HSE & Security. Departemen HSE &
Security merupakan departemen yang paling penting karena departemen HSE &
Security merupakan sebuah departemen yang mendukung bagaimana kinerja
karyawan untuk terbebas dari penyakit yang ditimbulkan akibat bekerja.
Departemen HSE & Security memiliki beberapa pekerjaan yang utama yaitu
memastikan seluruh karyawan PT. XYZ memiliki budaya K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja), yaitu mengerti apa saja resiko yang dapat ditimbulkan dari
pekerjaan yang sedang mereka kerjakan. Selanjutnya, departemen tersebut
memberikan sosialisasi bahwa keamanan dalam setiap pekerjaan merupakan
suatu hal yang sangat penting untuk meminimalisir resiko atau penyakit akibat
kerja bukan hanya untuk perusahaan tetapi untuk dirinya sendiri (Komunikasi
Interpersonal Dengan Manager Departemen HSE & Security PT. XYZ, 19 Oktober
2019).

Berdasarkan dari hasil wawancara, rendahnya kinerja karyawan dibuktikan
dari Data key performance indicator (KPI) karyawan yang menilai standarisasi
kedisiplinan, kerapihan, dan interaksi karyawan pada departemen HSE & Security.
Dari hasil KPI ini, ditemukan bahwa pada tahun 2015 KPI yang tercapai adalah
60% dengan nilai terendah dari aspek kedisiplinan (standard minimum sebesar

73%). Selanjutnya di tahun 2016 KPI pencapaian berada di 58% dengan aspek



terendah juga dari kedisiplinan (standard minimum yang harus dicapai adalah
sebanyak 76%). Selanjutnya, pada tahun 2017 dengan KPI yang dicapai 58%
dengan aspek terendah dari aspek interaksi (KPI standard minimum 76%). Pada
tahun terakhir, di tahun 2018 kembali mengalami penurunan standard KPI
pencapaian sebanyak 22% yang berada pada angka 54% dengan aspek terendah
dari kedisiplinan, sehingga hal tersebut mengindikasikan pencapian kinerja
karyawan yang belum optimal yang terjadi karena karyawan tidak disiplin dalam
bekerja (Komunikasi Interpersonal Dengan Manager Departemen HSE & Security
PT. XYZ, 19 Oktober 2019).

Penelitian ini didasari atas masalah yang ditemukan mengenai kinerja
karyawan pada departemen HSE & Security, di mana dari hasil wawancara
kepada manager di departemen HSE & Security, dijelaskan bahwa kinerja
karyawan pada departemen HSE & Security, memang sedang mengalami
penurunan pada beberapa tahun terakhir yang dibuktikan dengan penurunan KPI
departemen terkait, dan juga didasari pada beberapa karyawan yang melakukan
mutasi atau perpindahan dari departemen yang satu ke departemen yang lain,
hingga ada yang mengajukan resign (mengundurkan diri dari pekerjaan terkait)
(Komunikasi Interpersonal Dengan Manager Departemen HSE & Security PT.
XYZ, 19 Oktober 2019).

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Indriasari dan Setyorini (2017)
menyatakan bahwa memang terdapat hubungan positif antara work passion
dengan kinerja karyawan, namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Indriasari
dan Setyorini (2017) model dari work passion yang dipakai oleh Vallerand (dikutip
dalam (Indriasari & Setyorini, 2017) yang mengemukakan dualistic model of

passion (DMP) dari work passion yaitu harmonious passion dan juga obsessive



passion, sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai work passion
dengan menggunakan empat dimensi-dimensi uatama dari work passion yang
telah dikembangan oleh Johri et al., (2016) sebagaimana juga disebutkan oleh Ho
et al. (dikutip dalam Indriasari dan Setyorini, 2017) penelitian terhadap pengaruh
work passion terhadap kinerja masih membutuhkan ekplorasi lebih lanjut
dikarenakan masih sedikitnya penelitian yang meneliti mengenai konsep tersebut.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Johri et al., (dikutip dalam Winowod, 2018) yang
menyatakan bahwa passion dalam bidang pekerjaan masih sangat jarang diteliti.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis
ingin mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh work passion terhadap kinerja kerja

karyawan pada PT. XYZ di Jakarta.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh

antara work passion terhadap kinerja karyawan di PT. XYZ di Jakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh antara work

passion terhadap kinerja karyawan di PT. XYZ di Jakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfat secara teoretis dari penelitian ini adalah diharapkan agar mampu
menambah pengetahuan dan wawasan pada bidang ilmu Psikologi Industri
tentang pengaruh dari work passion dan kinerja kerja pada karyawan.

1.4.2 Manfaat Praktis



Manfaat praktis yamg diharapkan dalam penelitian yang dilakukan ini
nantinya adalah mampu dijadikan suatu dasar untuk membuat pelatihan-pelatihan

yang dapat meningkatkan work passion dan kinerja individu.

1.5 Sitematika Penulisan

Secara umum sistematika dalam penulisan skripsi terbagi menjadi 5 (lima)
sub-bab. Bab | yaitu pendahuluan yang memuat latar belakang masalah mengenai
pengaruh work passion terhadap Kinerja, rumusan masalah, tujuan diadakannya
penelitian tersebut, dan manfaat yang di dapatkan dari penelitian yang telah
dilakukan. Baik manfaat teoritis, maupun manfaat praktis. Bab |l yaitu adanya
tinjauan teoretis, yang terdiri dari teori-teori yang berkaitan dengan work passion
dan kinerja, kerangka berpikir dan juga hipotesis penelitian. Bab Ill yang berisi
metode penelitian, yang terdiri dari subjek penelitian, gambaran subjek penelitian,
desain dan jenis dari penelitian, setting dan peralatan instrument penelitian,
pengukuran atau alat ukur, serta prosedur penelitian. Bab 1V yang berisikan hasil
dari penelitian dan analisis data yang terdiri dari gambaran data penelitian, dan
analisis data utama. Bab V vyaitu berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan,
diskusi dan saran baik dibahas dalam saran teoretik bagi penelitian selanjutnya

maupun saran praktik.



BAB V

SIMPULAN, DISKUSI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa memang work passion paling berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. XYZ. Selain itu, ditemukan juga bahwa
dimensi yang memiliki korelasi paling tinggi dengan kinerja adalah dimensi self-
identity. Selain itu, dari hasil analisis data tambahan ditemukan bahwa usia, jenis
kelamin dan pendidikan tidak memiliki korelasi dengan kinerja karyawan di PT.

XYZ.

5.2 Diskusi
Penelitian ini didasari atas dimensi work passion yang diadopsi dari Johri et
al. (2016) yang menggunakan 4 dimensi dari work passion meliputi Work

Enjoyment, Self-Motivation, Self-ldentity, Sense of Learning.
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Berdasarkan hasil analisa statistik yang telah dijalankan ditemukan bahwa
dari Korelasi antara dimensi work enjoyment ditemukan berkorelasi dengan task
performance dan contextual performance namun berkorelasi negatif dengan
counterproductive work behavior. Hal ini menujukkan bahwa memang pendapat
dari Johri dan Misra (dikutip dalam Winowod, 2018) terbukti dimana dijelaskan
bahwa memang kinerja karyawan bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya faktor internal, dimana work enjoyment itu sendiri dapat terbentuk dari
internal diri karyawan itu sendiri.

Berdasarkan hasil analisa statistik yang telah dijalankan ditemukan bahwa
dari Korelasi antara dimensi self-motivation ditemukan berkorelasi dengan task
performance dan contextual performance namun tidak berkorelasi dengan
counterproductive work behavior. Hal ini menujukkan bahwa memang konsep
yang dikemukakan oleh Vallerand (dikutip dalam Johri et al., 2016) terbukti bahwa
memang terdapat 2 jenis work passion dan salah satunya adalah Harmonious
passion yang bersumber dari kebebasan individu untuk memilih aktivitas yang
disukainya. Dengan kebebasan inilah akan terbentuk self-motivation dan akhirnya
memengaruhi kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisa statistik yang telah dijalankan ditemukan bahwa
dari Korelasi antara dimensi self-identity ditemukan berkorelasi dengan task
performance dan contextual performance namun tidak berkorelasi dengan
counterproductive work behavior. Menurut Zigarmi, Houson dan Witt (dikutip
dalam Nurjahnah, 2018) dijelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan work passion dan salah satunya adalah faktor yang berkaitan

dengan lingkungan. Dengan lingkungan yang mendukung, maka karyawan akan
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lebih mudah menemukan identitas diri dia dalam bekerja sehingga akan
memengaurhi kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisa statistik yang telah dijalankan ditemukan bahwa
dari Korelasi antara dimensi Sense of Learning ditemukan berkorelasi dengan task
performance dan contextual performance dan berkorelasi negatif dengan
counterproductive work behavior. Berkaitan dengan ini, menurut Johri dan Misra
(dikutip dalam Winowod, 2018) dijelaskan bahwa faktor internal memang
berpengaruh besar dalam membentuk work passion, dimana dengan faktor
internal inilah, karyawan dapat membentuk Sense of Learning dalam diri mereka

sehingga akan mempengaruhi kinerja kerja para karyawan.

5.3 Saran

5.3.1 Saran yang berkaitan dengan Manfaat Teoretis

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa memang work passion berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, semakin tinggi work
passion yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka kinerjanya juga semakin tinggi
sehingga penting bagi para karyawan atau seseorang yang ingin bekerja untuk
memilih pekerjaan yang memang merupakan passion dari diri sendiri. Peneliti juga
berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi bagi
penelitian-penelitian yang akan dilakukan selanjutnya untuk menambahkan
beberapa referensi variabel lain seperti well-being, job-satisfaction, dan burnout,

yang mungkin terdapat korelasi dengan kinerja kerja karyawan.

Saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya juga perlu diperhatikan pada
pengambilan jumlah sampel, pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini juga

harus memadai. Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel subyek sebesar
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280 karyawan, walaupun sudah cukup banyak tetapi hanya mewakili perusahan
terkait yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang yang berada di Jakarta
saja. Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengambil
data di perusahaan bidang industri lain dengan wilayah yang berbeda-beda agar

data yang diperoleh dapat mewakili dan memiliki gambaran yang lebih baik.

Saran yang mungkin perlu diperhatikan dalam penelitian selanjutnya adalah
mengenai tempat dimana penelitian ini akan dilakukan. Peneliti menyarankan
untuk mengadakan penelitian di luar daerah atau tidak hanya untuk dikota-kota
besar saja. Sehingga, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat melengkapi hasil
penelitian yang sudah ada sebelumnya. hal ini bertujuan agar setiap perusahaan,
termasuk karyawan atau petinggi di dalam suatu perusahaan dapat mengetahui
hal-hal apa sajakah yang dapat dilakukan untuk mempertahankan dan

meningkatkan kinerja para karyawannya.

5.3.2 Saran yang berkaitan dengan Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini, maka saran praktis yang dapat diberikan kepada
perusahaan terkait adalah untuk memperhatikan seluruh aspek dari work passion
yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sehingga kedepannya
perusahaan dapat mempertahankan kinerja karyawan. Selain itu perusahaan juga
dapat memprediksi hal-hal yang mampu menurunkan kinerja karyawan dilihat dari
aspek psikologis, seperti Work Enjoyment, Self-Motivation, Self-lIdentity, Sense of

Learning yang merupakan dimensi dari work passion.

Perusahaan perlu memperhatikan hal-hal yang cukup penting dalam
mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan seperti dukungan dari

atasan, cara bagaimana rekan satu tim dan juga atasan dalam memberikan
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apresiasi terhadap kinerja atau hasil dari karyawannya, dan juga tempat kerja dan
juga lingkungan dalam bekerja yang nyaman, sehingga, diharapkan para
karyawan dapat memberikan kontribusi hasil yang baik dalam menjalankan
pekerjaan mereka. perusahaan juga diharapkan untuk memberikan fasilitas atau
tempat yang memadai dalam perusahaan tersebut sehingga, para karyawan dapat
mengakses pekerjaannya dengan lebih mudah agar diharapkan mereka dapat
menghasilkan kualitas kerja yang baik bagi perusahaan. Selanjutnya, perusahaan
terkait dapat mengadakan berbagai kegiatan yang dapat mengasah kemampuan,
kreativitas karyawan, dan juga pengetahuan karyawan sehingga diharapkan

karyawan dapat memberikan dampak yang positif bagi kinerja mereka.
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ABSTRACT

Felicia Srijaya (705150005)

The Work Passion Effect on PT. XYZ’s Employees Performance in Jakarta ;
Zamralita Dr. M.M., Psikolog & Debora Basaria S.Psi., M.Psi, Psikolog,
Undergraduate Program of Psychology, Tarumanagara University, (i-ix; 62

pages; P1-P4; Appendix 1-35 pages)

The decreasing level of employee performance will have an impact on his work.
the level of employee performance in the company can be seen from the level of
performance indicators that have been set by the company in recent years. The
aim of this study is to understand the concept of work passion and its effect on
performance on the employees of PT. XYZ in Jakarta. This research is quantitative
method applied to 162 employees of PT. XYZ in the Health Safety Environtment
and Security Departement located in Jakarta, using the Non-Probability Sampling
technique with the type of sampling using purposive sampling. This research was
conducted in December 2019, and data collection was carried out in February
2020. Multiple regression analysis shows work desire has a significant effect on
performance with a determination of 50.5% and there are still 49.5% other factors
that affect the performance of employees. From the four dimensions of work
passion that exist, the dimension of self-identity is a dimension that has a

significant effect to employee performance at PT. XYZ in Jakarta.

Key words: Work Passion and Employees Performance
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